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SUMMARY

ANUGERAH AL AMIN MANGKUNEGARA. The Utilization of Honey as
Extender for Stripped Snakehead (Channa striata) Sperm Cryopreservation
(Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI and M. SYAIFUDIN).

Cryopreservation of stripped snakehead is needed to improve reproduction
quality of seeds and broodstock. Some components are important for
cryopreservation including quality and quantity of extender. The aim of this study
was to investigate the influence honey as extender at different ratio on channa
sperm cryopreservation quality. The research used response surface methodology
(RSM) with three treatments (T); 300 mg. mlI™ (T1), 400 mg. mI* (T2) and 500
mg. ml™ (T3), which all treatments was replicated 3 times. The processed semen
was equilibrated at 5°C for 3 h (chilling), packed into straws (0.25 ml), frozen and
stored in a liquid nitrogen tank for 24 h before thawing and assessment of quality.
Parameters observed were sperm characteristics such as (color, pH, concentration
and sperm volume), motility and viability before and after cryopreservation. The
results of this study indicated best treatment was honey concentration at 400
mg.mlt (T2). After 7 days preservation, the motility value was about 40 — 70 % (4
score), viability percentage was 64.15% and no abnormality was occurred on
stripped snakehead.

Keywords: stripped snakehead sperm, cryopreservation, honey



RINGKASAN

ANUGERAH AL AMIN MANGKUNEGARA. Pemanfaatan Madu Sebagai
Bahan Ekstender Untuk Kriopreservasi Sperma lkan Gabus (Channa striata)
(Dibimbing oleh SEFTI HEZA DWINANTI and M. SYAIFUDIN).

Kriopreservasi pada ikan gabus dibutuhkan untuk pengembangan kualitas
reproduksi benih dan induk ikan gabus. Komponen penting yang menetukan
keberhasilan kriopreservasi adalah kualitas dan kuantitas ekstender. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh madu sebagai ekstender pada rasio yang berbeda,
untuk mempertahankan motilitas dan viabilitas sperma ikan gabus. Penelitian ini
menggunakan response surface methodology (RSM), menggunakan 3 perlakuan
(P); 300 mg. ml? (P1), 400 mg. ml* (P2) dan 500 mg. mIt (P3) dengan
pengulangan 3 kali. Semen yang tersedia di equilibrasi pada suhu 5°C selama
3jam, dimasukan ke dalam straws (0,25 ml), dibekukan dan disimpan dalam
kontainer selama 24 jam sebelum pencairan dan pengamatan kualitas semen.
Parameter yang diamati meliputi karakteristik sperma seperti (warna, pH,
konsentrasi dan volume sperma), motilitas dan viabilitas sebelum dan sesudah
kriopreservasi. Hasil dari penelitian ini mendapatkan perlakuan terbaik pada
konsentrasi 400 mg ml™* madu (P2), Setelah 7 hari penyimpanan, pengamatan
motilitas 40 — 70% (4 skor) dihari 7, persentase viabilitas 64,15 % dan tidak
terdapat abnormalitas yang terjadi pada sperma ikan gabus.

Kata Kunci : Kriopreservasi, madu, sperma ikan gabus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) salah satu komoditas air tawar yang bernilai
ekonomis tinggi dan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
serta industri farmasi (Hossain et al., 2008). Produksi ikan gabus untuk
terpenuhinya kebutuhan masyarakat saat ini mengandalkan tangkapan alam, tidak
ada produksi skala besar sehingga eksploitasi ikan gabus dikhawatirkan semakin
meningkat (Rahim et al., 2012). Domestikasi ikan gabus dari alam ke dalam
lingkungan yang terkontrol sudah dilakukan untuk berbagai ukuran dengan
tingkat kelangsungan hidup mencapai 100% yang dipelihara pada kolam beton
selama 5 bulan (Muslim dan Syaifudin, 2012). Benih ikan gabus yang dipelihara
dalam waring menunjukan kelangsungan hidup mencapai 100% dan mengalami
perkembangan gonad secara normal (Muslim dan Syaifudin, 2013). Salah satu
upaya pengembangan untuk menunjang keberlangsungan dan memperoleh benih
unggul adalah kriopreservasi stok sperma (Sharifuddin dan Azizah, 2014).

Kriopreservasi merupakan suatu metode penyimpanan sperma yang tidak
mempengaruhi fungsi fisiologis, biologis dan morfologis di dalam sel melalui
reduksi aktifitas metabolisme terhadap sperma. Metode kriopreservasi
menggunakan teknik penyimpanan dengan suhu yang ekstrim dan dapat mencapai
(-196°C) apabila digunakan cairan nitrogen (Boediono, 2003). Penyimpanan
sperma telah digunakan dalam program konservasi, perbaikan genetik populasi
liar dan budidaya dalam pemilihan karakteristik ikan tertentu berdasarkan pada
kinerja reproduksinya, sehingga dapat menguntungkan industri akuakultur
(Cabrita et al., 2010).

Penyimpanan sperma diperlukan disebabkan secara alamiah spermatozoa
ikan air tawar di alam bebas sangat singkat masa hidupnya maka dibutuhkan
tempat penyimpanan sperma setelah keluar dari testis (Toelihere, 1985).
Keberhasilan  kriopreservasi sperma ditentukan oleh bahan ekstender,

krioprotektan, rasio pengenceran, laju pembekuan dan pencairan (freezing dan
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thawing rate) dan larutan pengencer pada pembuahan
(Billard et al., 1995).

Krioprotektan merupakan bahan yang terdapat di dalam kriomedia untuk
melindungi sperma pada saat kejutan dingin dan panas selama. Ada banyak jenis
krioprotektan yang digunakan ke dalam kriopreservasi antara lain gliserol,
DMSO, methanol, propilen glikol dan etilen glikol yang di gunakan terhadap ikan
yang berbeda seperti ikan lele, gabus dan mas. Seluruh krioprotektan memiliki
pengaruh baik terhadap kualitas sperma saat dipreservasi akan tetapi pengaruh
yang paling effektif ditunjukan oleh gliserol di bandingkan dengan DMSO, etilen
glikol, propilen glikol dan methanol (Linhart et al., 1993., Richardson et al.,
1995., Ohta et al., 2001). Motilitas spermatozoa dapat lebih efektik di pertahankan
dengan menggunakan gliserol pada proses post thawing selain itu gliserol dapat
mencegah terbentuknya kristal es pada saat kriopreservasi berlangsung sehingga
terjadinya kematian dari spermatozoa pada saat dibekukan (Diwan et al., 2010).

Ekstender adalah media untuk mencairkan sperma dan untuk mendapatkan
jumlah yang lebih besar dari sperma yang diencerkan untuk pemijahan buatan dan
juga berperan penting dalam kriopreservasi, menginduksi motilitas awal dan
peningkatan fertilisasi sperma kriopreservasi (Muchhlisin, 2005). Ekstender yang
banyak digunakan dalam kriopreservasi sperma antara lain, larutan fisiologis
seperti NaCl sampai larutan komplex kombinasi dari beberapa garam seperti
Ringer laktat (Alavi dan Cosson, 2006). Menurut Babiak et al. (2001) penggunaan
ekstender yang berbahan dasar gula atau kombinasi gula dapat menggunakan
glukosa, sukrosa, fruktosa, dan laktosa. Sejalan dengan itu dibutuhkan adanya
nutrisi dan energi dari bahan ekstender agar spermatozoa dapat mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Isnaini dan Suyadi, 2000)

Energi seperti fruktosa dan glukosa yang berbentuk gula sederhana
(monosakarida) yang dibutuhkan oleh spermatozoa ini tersedia di dalam
kandungan madu. Pengencer yang mengandung glukosa atau fruktosa dapat
memperkuat kelangsungan hidup spermatozoa pada saat pasca pengenceran Hal
ini mengakibatkan terbentuknya Adenosin Difisfat (ADP) dan Adenosin Trifosfat
(ATP) karena hal ini dibutuhkan untuk mempertahankan motilitas spermatozoa

(Salisbury dan VanDemark, 1985). Fruktosa dan glukosa adalah komponen utama
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yang ditemukan dalam madu. Unsur lainnya, adalah asam organik, mineral,
protein, senyawa dan asam amino bebas (Akbulut et al., 2009). Madu sebagai
ekstender memiliki beberapa sifat yang bermanfaat antara lain antibakteri,
antioksidan,  antikarsinogenik, antiinflamasi,  antiatherogenik,  aktivitas
antitrombotik, imunemodulasi dan analgesic (Weston, 2000). Madu dengan
kekayaan nutrisi didalam nya diharapkan cocok sebagai bagian dari kriomedia
untuk pengawetan sperma ikan gabus. Pada proses kriopreservasi, ekstender yang
diharapkan bukan bukan semata mata berfungsi sebagai pengencer sperma tetapi
berfungsi juga sebagai sumber nutrisi untuk spermatozoa. Hal ini berakibat fungsi
serta kualitas sperma bertahan (Tiersch, 2006). Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan motilitas, viabilitas dan morfologi yang optimal untuk sperma ikan

gabus pada proses kriopreservasi dengan memanfaatkan madu sebagai ekstender.

1.2. Rumusan Masalah

Kriopreservasi sperma sudah dikerjakan pada lebih dari 230 spesies
organisme akuatik (Dong et al., 2007). Teknologi kriopreservasi ini merupakan
suatu metode penyimpanan sperma dalam keadaan beku untuk mereduksi
aktivitas metabolisme sperma tanpa mempengaruhi fungsi-fungsi sel sperma.
Metode Kkriopreservasi menggunakan suhu rendah (-196°C) dalam nitrogen cair
(Boediono, 2003). Keberhasilan pengawetan sperma ditentukan oleh bahan
ekstender, bahan krioprotektan, rasio pengenceran, laju pembekuan dan pencairan
kembali (freezing dan thawing rate) dan larutan pengencer pada pembuahan
(Billard et al., 1995).

Pada penelitian Ogretmen (2014), komposisi madu untuk kriopreservasi
sperma ikan mas adalah 300 mg ml* di dalam kriomedia dengan hasil motilitas
mencapai 75,3 = 5,1 %. Selain itu penelitian Sumathi (2004) menguji efektifitas
beberapa krioprotektan menggunakan gliserol dan DMSO dimana gliserol lebih
efektif dibandingkan dengan krioprotektan yang lainnya. Penggunaan gliserol
10% pada sperma ikan gabus mendapatkan motilitas yang lebih tinggi di
bandingkan DMSO 10% vyaitu 74,28 + 1,12 dan 73,24 + 3,29 dengan
menggunakan ekstender NaCl dan KCI. Penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan motilitas, viabilitas dan morfologi yang lebih baik dengan
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penggunaan madu sebagai ekstender yang dapat berfungsi untuk mempertahankan

kemampuan sperma membuabhi telur setelah mengalami proses kriopreservasi.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji motilitas, viabilitas dan morfologi
sperma ikan gabus sebelum dan sesudah penyimpanan pada kriomedia yang
menggunakan madu sebagai ekstender dan menentukan optimum konsentrasi
madu untuk mendapatkan viabilitas yang terbaik dengan menggunakan response
surface methodology. Selain itu, kegunaan dari penelitian ini adalah
memperpanjang umur gamet dengan teknik penyimpanan menggunakan

temperatur rendah dan memperkaya teknologi pengawetan sperma ikan gabus.
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